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ABSTRAK

KAJI EKSPERIMEN PENGARUH VARIASI KETEBALAN DAN WAKTU
PELARUTAN PADA PROSES PERLAKUAN PANAS T6 TERHADAP
KESTABILAN DIMENSI MATERIAL AL 6061

Tegangan sisa adalah tegangan yang tidak seimbang, tidak seragam, tidak
diinginkan, yang terkunci pada dalam material isotropik dan komposit selama
kondisi pembuatan, perakitan, dan pemuatan. Tegangan ini dapat terperangkap
dalam sebuah spesimen, terutama selama prosedur pendinginan, dan seringkali
menurunkan kapasitas pembebanan struktur . Pada penelitian ini mempengaruhi
variasi ketebalan dan waktu pelarutan dengan proses perlakuan panas T6 terhadap
tegangan sisa yang menggunakan material aluminium 6061. Variasi ketebalan
spesimen 2, 4, dan 6mm serta variasi pada perlakuan panas T6 menggunakan waktu
pelarutan 2 jam, 4 jam, dan 6 jam dengan media pendingin air PDAM. Proses
pengujian kestabilan dimensi dengan menggunakan metode CMM.

Kata kunci : aluminium 6061, CMM, kestabilan dimensi, T6

Vi



ABSTRACT

KAJI EKSPERIMEN PENGARUH VARIASI KETEBALAN DAN WAKTU
PELARUTAN PADA PROSES PERLAKUAN PANAS T6 TERHADAP
KESTABILAN DIMENSI MATERIAL AL 6061

Residual stresses are unbalanced, non-uniform, undesirable stresses that are locked
in isotropic materials and composites during manufacturing, assembly, and loading
conditions. These stresses can be trapped in a specimen, especially during cooling
procedures, and often reduce the load capacity of the structure. In this research,
variations in thickness and dissolution time with the T6 heat treatment process
influence residual stresses using 6061 aluminum material. Variations in specimen
thickness of 2, 4, and 6 mm as well as variations in T6 heat treatment using dissolution
times of 2 hours, 4 hours, and 6 hours. with PDAM water cooling media. Dimensional
stability testing process using the CMM method.

Keywords : aluminium 6061, CMM, Dimensional stability, T6
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